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A B S T R A K 

Perubahan kegiatan pembelajaran yang awalnya berlangsung secara tetap 
berubah menjadi pembelajaran secara online yang dilakukan di rumah. 
Kebijakan ini disebabkan karena pandemi covid-19 sehingga kegiatan 
pembelajaran dilakukan daring untuk menghindari terkena virus covid-19. 
Dalam pembelajaran online guru kesulitan dalam mengembangkan 
keterampilan kolaboratif karena pembelajaran dilakukan secara maya. 
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dampak pembelajaran online di 
masa pandemi Covid-19 terhadap keterampilan kolaboratif siswa kelas IV 
SD. Jenis penelitian ini yaitu ex-post facto dengan menggunakan 
pendekatan kuantitatif. Populasi dalam penelitian terdiri dari 97 siswa. 
Metode pengumpulan data yaitu kuesioner. Instrumen pengumpulan data 
yaitu kuesioner. Teknik yang digunakan untuk menganalisis data yaitu 
analisis statistic inferensial. Hasil penelitian yaitu hasil uji hipotesis 
menunjukkan perbedaan yang signifikan atau berpengaruh searah antara 
keterampilan kolaborasi siswa sebelum dan sesudah pandemi covid 19. 
Hasil uji analisis independent sample t-test yaitu terdapat perbedaan 
keterampilan kolaboratif siswa sekolah dasar sebagai dampak 
pembelajaran online. Disimpulkan bahwa bahwa pembelajaran online di 
masa pandemi covid-19 berpengaruh terhadap keterampilan kolaboratif 
siswa kelas IV sekolah dasar.  

 
A B S T R A C T 

Changes in learning activities that initially took place on a regular basis turned into online learning that was 
carried out at home. This policy is due to the covid-19 pandemic so learning activities are carried out online 
to avoid being exposed to the covid-19 virus. In online learning, teachers have difficulty in developing 
collaborative skills because learning is done virtual. This study aims to analyze the impact of online learning 
during the Covid-19 pandemic on the collaborative skills of fourth grade elementary school students. This 
type of research is ex-post facto using a quantitative approach. The population in the study consisted of 97 
students. The method of data collection is a questionnaire. The data collection instrument is a questionnaire. 
The technique used to analyze the data is inferential statistical analysis. The results of the study, namely the 
results of hypothesis testing, showed a significant difference or unidirectional effect between students' 
collaboration skills before and after the covid 19 pandemic. The independent sample t-test analysis test 
results show differences in the collaborative skills of elementary school students due to online learning.It was 
concluded that online learning during the covid-19 pandemic affected the collaborative skills of fourth grade 
elementary school students. 

  
1. PENDAHULUAN 

  Perubahan kegiatan pembelajaran yang awalnya berlangsung secara tetap berubah menjadi 
pembelajaran secara online yang dilakukan di rumah. Kebijakan ini disebabkan karena pandemi covid-19 
sehingga kegiatan pembelajaran dilakukan daring untuk menghindari terkena virus covid-19 (Agung et al., 2020; 
Pratama et al., 2020). Pembelajaran online ini dilakukan untuk memastikan setiap siswa walaupun pembelajaran 
dilakukan secara online tetapi tetap mendapatkan ilmu melalui pembelajaran (Irawan et al., 2020; Putri et al., 
2020; Scherer et al., 2021). Pembelajaran online adalah sistem yang dapat memfasilitasi siswa belajar secara 
bervariasi melalui internet (Akhyar et al., 2021; Scherer et al., 2021). Pembelajaran online juga dapat 
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diungkapkan sebagai transfer pengetahuan melalui dunia maya. Sesungguhnya kelebihan dari pembelajaran 
online yaitu mampu menyampaikan materi secara efektif dimanapun guru berada dan siswa juga dapat 
mengakses materi di manapun (Hwang et al., 2021; Maqableh & Alia, 2021). Selain itu kelebihan lainnya yaitu 
siswa juga dapat belajar mengikuti kemauannya sehingga lebih santai dan dapat meningkatkan semangat. Siswa 
juga dapat mereview bahan ajar setiap saat jika diperlukan oleh siswa sehingga sangat praktis. Penggunaan 
teknologi ini juga dapat meningkatkan literasi terhadap teknologi dan kemampuan dalam berkomunikasi serta 
belajar mandiri (Anggrasari, 2020; Sahidillah & Miftahurrisqi, 2019). Hal inilah yang menyebabkan bahwa 
pembelajaran online sesungguhnya memiliki dampak positif terhadap pembelajaran. Guru harus menciptakan 
strategi belajar yang baik sehingga pembelajaran online dapat berjalan dengan maksimal (Palaniappan et al., 
2022; Suputra, 2021). Kemampuan dalam mengolah dan mengontrol pembelajaran online juga sangat penting 
untuk diperhatikan sehingga siswa tidak merasa bosan ketika belajar. Selain itu penguasaan teknologi juga 
sangat penting dikuasai oleh guru sehingga pembelajaran online dapat mencapai tujuan pembelajaran (Sibuea, 
2018; Van Alten et al., 2019).  

Namun kondisi saat ini sesungguhnya membuat seluruh pihak mengalami kendala dalam menerapkan 
pembelajaran online. Temuan penelitian sebelumnya mengungkapkan pembelajaran online masih dapat 
dikatakan belum memperoleh hasil maksimal (Hutauruk & Sidabutar, 2020; Primasari & Zulela, 2021). 
Penelitian lain mengungkapkan permasalahan ini terjadi karena dinamika yang timbul dari pandemi covid 19 
sehingga guru membutuhkan penyesuaian agar mampu melaksanakan dan menciptakan strategi belajar yang 
tepat dalam belajar online (Latifa et al., 2021; Mansur et al., 2021).  Selain itu dampak dari pembelajaran online 
ini juga berpengaruh pada keaktifan siswa yang lebih rendah sehingga berdampak pada kreatifitas siswa yang 
kurang. Masalah ini juga ditemukan di SD Gugur X Kecamatan Kintamani, seperti guru masih kesulitan 
memaparkan materi terutama dalam pembelajaran online sehingga guru cenderung hanya memberikan tugas.  
Guru senior juga kurang pasif dengan penggunaan teknologi sehingga pembelajaran menjadi kurang maksimal. 
Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan kepada siswa juga diungkapkan bahwa siswa tidak semangat 
dalam belajar karena bosan belajar di rumah dan kegiatan pembelajaran juga terasa monoton. Beberapa orang 
tua juga ikut merasa stress karena harus membantu dan mendampingi siswa dalam belajar dan mengerjakan 
tugas yang diberikan guru. Masalah ini tentu berdampak pada pemahaman siswa yang kurang dan juga 
keterampilan bekerjasama siswa yang rendah. Hal ini karena pembelajaran online membatasi gerak siswa untuk 
bersosialisasi dengan temannya sehingga kegiatan pembelajaran kelompok tidak terjadi. Pembelajaran online 
juga membuat siswa kurang memiliki keterikatan ataupun saling membantu satu dengan yang lainnya.  Dalam 
pembelajaran tatap muka di kelas biasanya siswa mengerjakan tugas secara kelompok dan saling membantu dan 
bekerjasama. Namun dalam pembelajaran online ini siswa hanya mendengarkan materi dan mengerjakan tugas 
mandiri dan hanya dibantu oleh orang tua. Hal ini berdampak pada keterampilan kolaboratif siswa yang rendah.  

Keterampilan kolaboratif merupakan keterlibatan siswa secara aktif dalam pembelajaran dalam sebuah 
kelompok kecil dan siswa akan belajar lebih banyak materi dan saling berdiskusi antar teman sehingga siswa 
akan lebih mudah memahami materi dan lebih lama mengingat materi (Dewi et al., 2018; Utami et al., 2019).  
Apalagi pada abad 21 ini keterampilan kolaboratif ini adalah keterampilan yang sangat dituntut agar Siswa 
memiliki kemampuan untuk bekerja sama. Abad 21 ini ditandai dengan kemajuan teknologi yang menyebabkan 
diperlukan sebuah keterampilan fundamental sehingga siswa dapat bersaing di era globalisasi (Chai & Kong, 
2017; Lavi et al., 2021). Pentingnya peningkatan kolaborasi ini menjadi perhatian yang harus diperhatikan oleh 
guru. Kemampuan ini harus diasah dari pendidikan dasar sehingga siswa memiliki keterampilan kolaboratif 
yang unggul (Duane & Satre, 2014; Nugroho, 2017; Ozturk & Doganay, 2019). Hal ini menyebabkan keterampilan 
kolaboratif menjadi keharusan yang perlu diperhatikan di masa saat ini. Kolaboratif merupakan salah satu 
bentuk kerjasama antar siswa dan saling membantu untuk menyelesaikan sebuah tugas sehingga mencapai 
tujuan (Hartati & Rasyid, 2017; Zain, 2017). Indikator pada keterampilan kolaboratif ini yaitu keaktifan siswa, 
bekerja produktif, menunjukkan tanggung jawab, dan sikap menghargai antar teman (Fu & Hwang, 2018; 
Hadiyanti et al., 2021). Siswa yang memiliki keterampilan kolaboratif akan memiliki empati dan saling 
menghormati satu dengan lainnya. Selain itu siswa juga dapat beradaptasi dengan mudah dan bekerja secara 
produktif serta mampu berkompromi dengan anggota lain (Duran et al., 2015; Nugroho, 2017).  

Penelitian sebelumnya mengungkapkan bahwa pembelajaran online sesungguhnya efektif digunakan 
jika guru mampu merencanakan kegiatan pembelajaran dengan baik (Rahmat, 2020; Shetu et al., 2021). 
Penelitian lainnya mengungkapkan bahwa guru harus mengatur strategi ataupun model yang digunakan dalam 
pembelajaran online sehingga siswa memiliki pemahaman materi dan keterampilan yang lebih baik (Latifa et al., 
2021; Tang et al., 2021). Temuan penelitian lain mengungkapkan bahwa keterampilan kolaboratif dapat 
dikembangkan oleh siswa melalui kegiatan pembelajaran yang sesuai (Sauli, 2021; Walkington et al., 2019). 
Belum adanya kajian mengenai dampak pembelajaran online di masa pandemi covid 19 terhadap keterampilan 
kolaboratif. Tujuan penelititian ini yaitu menganalisis dampak pembelajaran online di masa pandemi covid 19 
terhadap keterampilan kolaboratif. Diharapkan guru dapat merancang pembelajaran yang baik sehingga dapat 
meningkatkan keterampilan kolaboratif pada siswa. 

2. METODE  
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 Jenis penelitian ini yaitu ex-post facto dengan menggunakan pendekatan kuantitatif. Penelitian ini 
dilakukan di SD Gugus X Kecamatan Kintamani. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa di SD Gugus X 
Kecamatan Kintamani, yang terdiri dari 97 siswa. Sampel penelitian adalah menggunakan seluruh anggota 
populasi karena jumlah populasi kurang dari 100. Metode yang digunakan dalam mengumpulkan data yaitu 
kuesioner. Instrumen yang digunakan dalam mengumpulkan data yaitu kuesioner, kisi-kisi disajikan pada Tabel 
1.  

 
Tabel 1. Kisi-kisi Instrumen Keterampilan Kolaboratif 

No Dimensi 
 

No Soal 
Positif 

No Soal 
Negatif 

1 Memiliki kemampuan dalam kerjasama berkelompok. 1,2,3, 4 
2 Beradaptasi dalam berbagai peran dan tanggungjawab, bekerja secara 

produktif dengan yang lain. 
5,6,7 8 

3 Memiliki empati dan menghormati perspektif berbeda 9,10 11 
4 Mampu berkompromi dengan anggota yang lain dalam kelompok demi 

tercapainya tujuan yang telah ditetapkan. 
12,13 14,15 

Total 10 5 
(Modifikasi dari Hartati & Rasyid, 2017) 

 
Instrumen yang dikembabngkan dilakukan uji validasi isi oleh para ahli. Hasil validasi dianalisis dengan 

menggunakan formula Gregory. Validasi butir tes instrumen menggunakan menggunakan korelasi product 
moment. Hasil perhitungan uji validitas butir dari 16 instrumen yang diujicobakan diperoleh rhitung > rtabel 
sehingga semua instrumen dikatakan valid. Uji reliabilitas instrument menggunakan rumus alpha Cronbach. Hasl 
uji reliabilitas instrumen diperoleh hasil sebesar 0,865 dengan kriteria reliabilitas sangat tinggi. Teknik yang 
digunakan untuk menganalisis data yaitu analisis statistic inferensial. Uji normalitas menggunakan uji 
Kolmogorov Smirnov. Homogenitas varians diuji menggunakan Levine’s Test of Equality of Error Variance. 
Pengujian hipotesis menggunakan Uji Beda t. 

 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 
  Hasil penelitian yang dideskripsikan adalah deskripsi skor keterampilan kolaborasi siswa sebelum 

covid 19 dan sesudah covid 19. Hasil analisis data menunjukan bahwa skor keterampilan kolaborasi siswa 
sebelum pandemi diperoleh rentangan 24, nilai minimum sebesar 47, nilai maksimun 71, nilai rata- rata sebesar 
61,28 dan standar deviasi  sebesar 6.014. Sedangkan skor keterampilan kolaborasi siswa sesudah covid 19 
diperoleh rentangan 14, nilai minimum sebesar 49, nilai maksimum sebesar 63 dan standar deviasi sebesar 
4.303. Jika dibandingkan rata- rata skor keterampilan kolaborasi siswa mengalami penurunan dari sebelum 
covid sebesar 61,28 menjadi 55,43 setelah covid. Hasil analisis disajikan pada Gambar 1.  
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Gambar 1. Perbandingan Skor Rata- Rata Keterampilan Kolaborasi sebelum dan sesudah Covid-19 
 

 Hasil uji normalitas data dengan menggunakan SPSS 16.00 yaitu signifikansi skor keterampilan 
kolaborasi siswa sebelum covid 19 lebih besar dari 0.05, dan signifikansi skor keterampilan kolaborasi siswa 
setelah pandemi  19 lebih besar dari 0.05. Disimpulkan bahwa data berdistribusi normal. Hasil uji homogenitas 
varians yaitu nilai Levene Statistic sebesar 3,029 dengan signifikansi 0,085. Nilai ini lebih besar dari 0,05, 
sehingga dapat dikatakan bahwa varians data keterampilan kolaborasi siswa sebelum covid 19 dan sesudah 
covid 19  adalah sama atau homogen. Hasil uji Hipotesis menunjukkan korelasi antara pengukuran keterampilan 
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kolaborasi siswa sebelum pandemi covid 19 dan sesudah pandemi covid 19. Dari output terlihat bahwa nilai 
kooefesioen korelasi sebesar 0.526 dengan nilai signifikansi sebesar 0.00. Dengan demikian ada perbedaan yang 
signifikan atau berpengaruh searah antara keterampilan kolaborasi siswa sebelum pandemi covid 19 dan 
sesudah pandemi covid 19. Hasil uji analisis independent sample t-test, didapatkan nilai t = 8.129 dengan 
signifikansi (2-tailed) <0,05. Karena nilai signifikasi < 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa, terdapat perbedaan 
keterampilan kolaboratif siswa sekolah dasar sebagai dampak pembelajaran online. 

 
Pembahasan  

 Berdasarkan hasil analisis data disimpulkan bahwa terdapat perbedaan keterampilan kolaboratif siswa 
sekolah dasar sebagai dampak pembelajaran online. Hal ini disebabkan oleh beberapa factor. Pertama, 
pembelajaran online membuat guru kesulitan mengembangkan keterampilan kolaboratif. Peralihan kegiatan 
pembelajaran dari offline menjadi online selama covid-19 berdampak pada keterampilan siswa. Saat 
pembelajaran online, siswa harus belajar secara mandiri di rumah sehingga tidak adanya pembelajaran 
kelompok. Kegiatan pembelajaran kelompok mengaruskan siswa melakukan kerjasama yang dapat 
meningkatkan keterampilan kolaborasi (Novianti et al., 2017; Yunita & Tristiantari, 2018). Hal ini yang 
menyebabkan guru kesulitan dalam mengembangkan keterampilan kolaborasi pada siswa. Keterampilan 
kolaborasi ini sesungguhnya sangat penting untuk dimiliki oleh siswa karena dengan keterampilan ini siswa 
dapat mengatasi masalah secara bersama (Kusumayani et al., 2019; Prabaningrum & Putra, 2019; Wardani, 
2015). Selain itu keterampilan ini dapat mengatasi perbedaan dan mendidik siswa untuk memiliki rasa tanggung 
jawab bersama (Hasanah et al., 2019; Salim Nahdi & Cahyaningsih, 2018). Kolaborasi dapat dikatakans ebagai 
interaksi siswa yang bekerjasama untuk memecahkan masalah melalui komunikasi antar anggota (Diartini & 
Ratnawuri, 2017; Leonard & Nwanekezi, 2018). Kolaborasi juga mengandung unsur ketergantungan positif 
dalam kelompok untuk mencapai tujuan bersama. Keterampilan ini sesungguhnya juga mengajak siswa aktif 
berkontribusi dalam pembelajaran melalui interaksis sehingga pembelajaran lebih mudah dipahami (Rabgay, 
2018; Turgut & Turgut, 2018). Keterampilan ini juga menjadikan siswa dapat bertukar ide dan pendapat dan 
menghargai perbedaan pendapat sehingga penting untuk dikembangkan (Lange et al., 2016; Qusyairi & Jannati, 
2018). Dalam meningkatkan keterampilan ini maka diperlukan sebuah kesiapan guru yang baik. Namun, dalam 
pembelajaran online siswa tidak dapat belajar secara berkelompok sehingga pembelajaran kurang mampu 
mengembangkan keterampilan kolaboratif. Berbeda dengan pembelajaran offile guru dapat menggunakan 
strategi kooperatif yang dapat meningkatkan keterampilan kolaboratif.  

 Kedua, perbedaan keterampilan kolaborasi sebelum dan sesudah covid-19 disebabkan karena guru 
tidak mampu mengawasi langsung. Keterampilan kolaboratif siswa dapat dikembangkan melalui kedekatan 
sosial (Barsih, 2016; Qusyairi & Sakila, 2018). Namun dalam pembelajaran online guru kurang mampu 
menggunakan kedekatan sosial karena kegiatan pembelajaran yang dilakukan secara maya. Saat kegiatan 
pembelajaran juga ditemukan beberapa siswa kurang mampu belajar secara mandiri. Hal ini disebabkan karena 
siswa sudah terbiasa melaksanakan kegiatan pembelajaran secara langsung. Hal ini tentu berdampak pada 
motivasi siswa yang kurang (Hutauruk & Sidabutar, 2020; Primasari & Zulela, 2021). Selain itu kegiatan 
pembelajaran online juga menyebabkan tidak ada rasa ketergantungna dengan teman sekelas karena siswa 
terbiasa menyelesaikan tugas yang diberikan secara mandiri. Hal ini sangat disayangkan, karena dukungan 
teman sekelas dan keragaman ide membantu siswa untuk meningkatkan keterampilan kolaboratif (Çolak, 2015; 
Hengki et al., 2017). Hal ini didukung oleh temuan yang menyatakan siswa akan lebih mudah memahami materi 
jika pembelajaran dilakukan secara kolaboratif (Parsazadeh et al., 2018; Yemi et al., 2018). Jika kegiatan 
pembelajaran dilakukan secara berkelompok siswa dapat berkomunikasi dan membagi tugasnya sehingga 
kegiatan pembelajaran menjadi lebih menyenangkan (Widyaningrum & Harjono, 2019; Yunita & Tristiantari, 
2018). Namun, guru masih kesulitan dalam merancang kegiatan pembelajaran yang dapat meningkatkan 
keterampilan kolaboratif pada siswa selama pembelajaran dilakukan secara online. 

 Temuan penelitian sebelumnya juga mengungkapkan bahwa manfaat dari keterampilan kolaboratif 
yaitu dapat meningkatkan kecakapan bekerjasama (Dewi et al., 2018; Hendikawati et al., 2016). Temuan lainnya 
juga mengungkapkan bahwa pembelajaran daring jika tidak dilaksanakna dengan baik akan mempengaruhi hasil 
belajar siswa (Mansur et al., 2021; Mishra et al., 2020; Saputra et al., 2021). Penelitian lain menyatakan bahwa 
keterampilan kolaborasi yang kurang dapat ditingkatkan melalui media berbasis online (Octaviana & Wahyuni, 
2022). Dapat disimpulkan bahwa pembelajaran online jika tidak dikemas dengan baik dapat mempengaruhi 
pemahaman siswa terutama pada keterampilan kolaborasi siswa. Implikasi penelitian ini yaitu dampak dari 
pembelajaran online berpengaruh pada keterampilan kolaboratif siswa. Diharapkan guru dapat menciptakan 
pembelajaran yang menyenangkan sehingga mampu mengembangkan keterampilan kolaboratif. 

 
 
 
 

4. SIMPULAN 
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Hasil analisis data didapatkan bahwa terdapat perbedaan keterampilan kolaboratif siswa sekolah dasar 
sebagai dampak pembelajaran online. Disimpulkan bahwa pembelajaran online di masa pandemi covid-19 
berpengaruh terhadap keterampilan kolaboratif siswa kelas IV sekolah dasar. 
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